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RINGKASAN

PENGARUH COMMUNITY DEVELOPMENT
BERBASIS DETERMINAN KEARIFAN LOKAL TERHADAP
IBUHAMIL USIA DINI UNTUK MEMERIKSAKAN KEHAMILAN
DI KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

(Implementasi Pendekatan Community Action dalam meningkatkan Norma,
Self Efficacy, Panutan dan Intensi Ibu Hamil Usia Dini
dengan Menggunakan Modifikasi Theory of Planned Behavior)

Cakupan kunjungan K1 dan K4 ibu hamil untuk memeriksakan kehamilan di
fasilitas kesehatan di Kabupaten Kotawaringin Timur pada tahun 2016 masih
lebih rendah (81,2% dan 74,5%) dari standar kunjungan K1 dan K4 (95%).
Kotawaringin Timur juga menjadi salah satu kabupaten dari empat kabupaten
dengan tingkat pernikahan usia dini (66,89%) serta kehamilan di usia dini
(69,32%) yang lebih tinggi dari rerata Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun
2016. Kurangnya pengetahuan, informasi, dan akses pelayanan kesehatan
diantaranya dapat diakibatkan oleh tingginya angka pernikahan usia dini,
berdampak pada rendahnya cakupan kunjungan K1 dan K4 ibu hamil. Berbagai
upaya perlu dilakukan untuk mengatasi masalah rendahnya pemeriksaan
kehamilan ibu usia dini. Salah satunya dengan Community Development Berbasis
Determinan Kearifan Lokal Dengan Pendekatan Community Action (CA) melalui
modifikasi Theory of Planned Behavior (TPB), dalam hal ini adalah meniru
perilaku pendampingan ibu hamil yang selama ini dilakukan oleh bidan lewu,
guna meningkatkan kualitas kesehatan bagi ibu dan janin terutama bagi ibu hamil
usia dini.

Tujuan penelitian adalah membuktikan bahwa Community Development
Berbasis Determinan Kearifan Lokal Dengan Pendekatan Community Action
melalui modifikasi TPB mempengaruhi Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini.
Jenis penelitian adalah penelitian eksperimental semu (quasi-experimental).
Desain pada penelitian menggunakan pre-post quasi-experimental with controlled
design. Penelitian dilaksanakan mulai Maret 2019 hingga Mei 2020. Pengumpulan
data dilaksanakan selama 8 bulan yaitu mulai Agustus 2019 hingga Maret 2020.

Populasi penelitian adalah ibu hamil usia dini di Kabupaten Kotawaringin
Timur. Responden penelitian adalah ibu hamil yang memenuhi kriteria sampel
yaitu berusia < 21 tahun, berstatus menikah, menjalani kehamilan pertama, dan
belum pernah melakukan pemeriksaan kehamilan di fasilitas kesehatan. Besar
sampel penelitian adalah sebanyak 27 orang yang terdiri dari 13 orang dari
kelompok intervensi dan 14 orang dari kelompok kontrol. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah multistage random sampling untuk menentukan
kecamatan lokasi penelitian dan untuk menentukan ibu hamil usia dini di lokasi
penelitian sesuai dengan kriteria sampel yang telah ditetapkan.

X
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Hasil analisis menunjukkan Community Development Berbasis Determinan
Kearifan Lokal Dengan Pendekatan Community Action melalui modifikasi TPB
berpengaruh signifikan terhadap Norma Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini
(B=10,35; p=0,01). Dapat diartikan bahwa setelah dilakukan community
development terdapat perubahan norma menjadi lebih baik. Community
development juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Self Efficacy Ibu
Hamil Usia Dini (B=9,77; p=0,01). Self efficacy mengalami peningkatan menjadi
lebih baik setelah community development dilakukan.

Norma Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Intensi Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini (B=0,61;
p=0,01). Peningkatan norma akan meningkatkan Intensi Pemeriksaan Kehamilan
Ibu Usia Dini. Self Efficacy Ibu Hamil Usia Dini berpengaruh signifikan terhadap
Intensi Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini (B=0,85; p=0,01). Semakin baik
self efficacy, maka akan semakin baik Intensi Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia
Dini. Intensi juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pemeriksaan
Kehamilan Ibu Usia Dini (B=0,03; p=0,01), atau semakin tinggi intensi ibu hamil
usia dini untuk melakukan pemeriksaan kehamilan, maka semakin ibu cenderung
melakukan pemeriksaan kehamilan.

Community Development Berbasis Determinan Kearifan Lokal Dengan
Pendekatan Community Action melalui modifikasi TPB berpengaruh signifikan
terhadap Panutan (Role Model) Ibu Hamil Usia Dini (B=7,83; p=0,01).
Pelaksanaan community development meningkatkan panutan menjadi lebih baik.
Panutan (Role Model) Ibu Hamil Usia Dini memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Intensi Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini (B=0,90; p=0,01). Panutan
(Role Model) 1bu Hamil Usia Dini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Pemeriksaan Kehamilan lbu Usia Dini (B=0,05; p=0,01). Temuan ilmiah baru
penelitian adalah Community Development Berbasis Determinan Kearifan Lokal
Dengan Pendekatan Community Action yang dilakukan mempengaruhi
Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini melalui pendekatan TPB.

Kesimpulan dari penelitian adalah Community Development Berbasis
Determinan Kearifan Lokal Dengan Pendekatan Community Action melalui
modifikasi TPB memberikan pengaruh positif terhadap perubahan atas Norma
Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini dan Self Efficacy Ibu Hamil Usia Dini di
Kabupaten Kotawaringin Timur. Modifikasi pada teori TPB yang digunakan dalam
penelitian ini telah berhasil mendorong Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini.
Rekomendasi guna meningkatkan Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini adalah
dengan menerapkan community development yang mengintegrasikan aspek
determinan kearifan lokal dengan menggunakan pendekatan modifikasi teori TPB.
Penerapan community development berbasis determinan kearifan lokal yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dikembangkan di lokasi yang berbeda yang
memiliki karakteristik yang sama dengan lokasi penelitian dilakukan.
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SUMMARY

THE INFLUENCE OF COMMUNITY DEVELOPMENT
BASED ON LOCAL WISDOM DETERMINANTS ON
ADOLESCENT PREGNANT WOMEN TO PREGNANCY EXAMINATION
IN KOTAWARINGIN TIMUR DISTRICT
CENTRAL KALIMANTAN PROVINCE

(Implementation of A Community Action Approach in Increasing Norms,
Self Efficacy, Role Models, and Intention of Early Childhood Pregnant
Woman by Using Modified Theory of Planned Behavior)

The coverage of the first visit during pregnancy (K1) and fourth visit during
pregnancy (K4) visits for pregnant women to check the pregnancy at health
facilities in Kotawaringin Timur District in 2016 was still lower (81.2% and
74.5%) than the K1 and K4 visits standard (95%). Kotawaringin Timur also
became one out of four districts with high rate of adolescent marriage (66.89%)
and adolescent pregnancy (69.32%),higher than the average rate of Central
Kalimantan Province in 2016. Thus, the high rate condition of adolescent
marriage resulted n low knowledge, information, and access to health services,
ultimately had an impact on low coverage of K1 and K4 visits of pregnant women
in Kotawaringin Timur district. Various continuous efforts need to be made to
overcome the problem of pregnancy examination by early age pregnant women.
One of them is Community Development Based On Determinants Of Local
Wisdom With The Community Action (CA) approach through modification of
Theory of Planned Behavior (TPB), in this context is a behavior adoption of
assistence for pregnant women which has been done by lewu midwife, in order to
improve mother’s and fetus’ health condition especially for adolescent pregnant
women.

The objective of this research was to prove that community development
based on local wisdom determinants influence pregnancy examination of
adolescent pregnant women through the TPB approach. This type of research was
quasi-experimental research. The design in this research used a pre-post quasi-
experimental with controlled design. The research was conducted from March
2019 to May 2020. Data collection was carried out for eight months, from August
2019 to March 2020.

The research population was adolescent pregnant women in Kotawaringin
Timur District. Research respondents were pregnant women who met the sample
criteria, such as aged <21 years, being married, having a first pregnancy, and
never having a pregnancy examination at health facilities. The sample size was 27
people consisting of 13 people from the intervention group and 14 people from the
control group. The sampling technique used was multistage random sampling to
determine the sub districts as the research location and to determine adolescent
pregnant women at the research location in accordance with the sample criteria
that have been set.

Xii
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The results of the analysis showed that Community Development Based On
Determinants Of Local Wisdom With The Community Action Approach through
TPB modification had a significant effect on The Norm Of Pregnancy
Examination Of Adolescent Pregnant Women (B=10.35; p=0.01). It can be
interpreted that after community development was carried out, there was a change
in the norm to be better. Community development also had a significant effect on
The Self Efficacy Of Pregnancy Examination Of Adolescent Pregnant Women
(B=9.77; p=0.01). Self efficacy improved to be better after community
development had been carried out.

Norm Of Pregnancy Examination Of Adolescent Pregnant Women had a
significant effect on The Intention Of Pregnancy Examination Of Pregnant
Women (B=0.61; p=0.01). Increasing the norm will increase The Intention Of
Pregnancy Examination Of Adolescent Pregnant Women. Self Efficacy Of
Pregnancy Examination Of Adolescent Pregnant Women had a significant effect
on The Intention Of Pregnancy Examination Of Adolescent Pregnant Women
(B=0.85; p=0.01). The better self efficacy, the better the intention of pregnancy
examination. Intention also had a significant effect on Pregnancy Examination Of
Adolescent Pregnant Women (B=0.03; p=0.01), or the higher The Intention Of
Pregnancy Examination Of Adolescent Pregnant Women, the more they tend to
have pregnancy examination.

Community Development Based On Determinants Of Local Wisdom With
The Community Action Approach through TPB modification had a significant
effect on The Role Model Behaviour Of Adolescent Pregnant Women (B=7.83;
p=0.01). The implementation of community development enhanced role model
behaviour to be better. The Role Model Behaviour Of Adolescent Pregnant
Women had a significant effect on The Intention Of Pregnancy Examination Of
Adolescent Pregnant Women (B=0.90; p=0.01). The Role Model Behaviour Of
Adolescent Pregnant Women had a significant effect on Pregnancy Examination
Of Adolescent Pregnant Women (B=0.05; p=0.01). The new findings of the
research are community development based on local wisdom determinants which
was carried out affected adolescent pregnant women to do pregnancy
examinations through the Theory of Planned Behavior (TPB) approach.

The research concludes that Community Development Based On
Determinants Of Local Wisdom With The Community Action through through
TPB modification positively affects changes in norms and self efficacy of
pregnancy examination of adolescent pregnant women in Kotawaringin Timur
District. Increased pregnancy examination of adolescent pregnant women are
achieved through modification in the Theory of Planned Behavior (TPB). The
recommendation to improve pregnancy examination of adolescent pregnant
women is that community development can integrate aspects of local wisdom
determinants by using the Theory of Planned Behavior (TPB) approach. The
application of community development based on local wisdom determinants used
in this research can be developed in different locations with same characteristics
as the research location.
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ABSTRAK

Cakupan kunjungan K1 dan K4 di Kabupaten Kotawaringin Timur masih
rendah seiring dengan tingginya angka pernikahan dini dan kehamilan usia dini.
Community development diupayakan untuk mengatasi masalah Pemeriksaan
Kehamilan Ibu Usia Dini. Penelitian bertujuan membuktikan Community
Development Berbasis Determinan Kearifan Lokal Dengan Pendekatan
Community Action (CA) mempengaruhi Pemeriksaan Kehamilan 1bu Usia Dini di
Kabupaten Kotawaringin Timur melalui pendekatan Theory of Planned Behavior
(TPB). Desain penelitian adalah pre-post quasi-experimental with controlled
design. Teknik sampling menggunakan multi-stage random sampling berdasarkan
kriteria sampel. Populasi penelitian adalah ibu hamil usia dini di Kabupaten
Kotawaringin Timur. Besar sampel penelitian sebanyak 27 orang, 13 orang dari
kelompok intervensi dan 14 orang dari kelompok kontrol. Variabel dependen
adalah Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini. Variabel independen meliputi
Community Development Berbasis Determinan Kearifan Lokal Dengan
Pendekatan Community Action, Norma Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini,
Self Efficacy Ibu Hamil Usia Dini, dan Intensi Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia
Dini, serta Panutan (Role Model) Ibu Hamil Usia Dini.

Community Development Berbasis Determinan Kearifan Lokal Dengan
Pendekatan Community Action yang berpengaruh signifikan terhadap norma, self
efficacy, dan panutan pemeriksaan kehamilan ibu usia dini. Norma, self efficacy,
dan panutan menjadi lebih baik nilainya setelah community development
dilakukan. Ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap Intensi
Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini. Semakin baik norma, self efficacy, dan
panutan, maka akan semakin baik intensi memeriksakan kehamilan. Intensi
berpengaruh signifikan terhadap Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini. Semakin
tinggi intensi, semakin ibu cenderung melakukan pemeriksaan kehamilan.
Panutan juga berpengaruh secara langsung terhadap Pemeriksaan Kehamilan Ibu
Usia Dini, semakin baik panutan, kecenderungan ibu memeriksakan kehamilan
juga semakin tinggi.

Community Development Berbasis Determinan Kearifan Lokal Dengan
Pendekatan Community Action terbukti mempengaruhi Pemeriksaan Kehamilan
Ibu Usia Dini. Penerapan community development dapat mengintegrasikan aspek
determinan kearifan lokal. Penerapan Community Development Berbasis
Determinan Kearifan Lokal Dengan Pendekatan Community Action yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dikembangkan di lokasi yang berbeda.

Kata Kunci: Community development, norma, self efficacy, intensi, pemeriksaan
kehamilan, ibu hamil usia dini
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ABSTRACT

The coverage of K1 and K4 visits in East Kotawaringin District is still low
due to the high rates of early marriage and early pregnancy. Community
development can be an effort to solve early pregnancy examinations for mothers.
This study aims to prove that the local wisdom determinant community
development with the community action (CA) approach affects early pregnancy
examinations for mothers in East Kotawaringin Regency through the Theory of
Planned Behavior (TPB) approach. The research design was a pre-post quasi-
experimental with a controlled design. The sampling technique uses multi-stage
random sampling based on sample criteria. The population's study was pregnant
women reside in East Kotawaringin Regency. The sample size was 27 people, 13
people from the intervention group and 14 people from the control group. The
dependent variable is early pregnancy examination for mothers. Independent
variables include community development based on determinants of local
wisdom, norms, self-efficacy, and intention of antenatal care, as well as role
models of early pregnant women.

Community development is based on Local wisdom determinant with the
CA approach, which has a significant effect on norms, self-efficacy, and role
models of early pregnancy examinations. Norms, self-efficacy, and role models
get better after community development is implemented. These three variables
have a significant effect on the intention of early pregnancy examinations for
mothers. The better the norms, self-efficacy, and role models, the better the
intention for early pregnancy examinations for mothers. The intention has a
significant effect on early pregnancy examinations for mothers. The higher the
intention, the more likely the mother is to carry out antenatal care. Role models
also directly affect prenatal care, in which better role models will result in the
higher tendency for mothers to check their pregnancies.

Community development based on local wisdom determinants with the CA
approach was proven to influence pregnancy examination of adolescent pregnant
women. To improve antenatal care for pregnant women, community development
can integrate aspects of local wisdom determinants using the TPB approach. The
application of community development based on determinants of local wisdom
with the CA approach through TPB modification used in this study can be
developed in different locations.

Keywords: Community development, norm, self efficacy, intention, pregnancy
examination, adolescent pregnant women

XV

DISERTASI PENGARUH COMMUNITY DEVELOPMENT ... SIGIT NURFIANTO



DISERTASI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PRASYARAT GELAR DOKTOR

HALAMAN PENGESAHAN

HALAMAN PERSETUJUAN

SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS

HALAMAN PENETAPAN PANITIA PENGUJI DISERTASI
UCAPAN TERIMA KASIH

RINGKASAN

SUMMARY

ABSTRAK

ABSTRACT

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

DAFTAR ARTI LAMBANG, SINGKATAN, DAN ISTILAH

BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Kajian Masalah

1.3 Rumusan Masalah

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan umum
1.4.2 Tujuan Khusus

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat teoritis
1.5.2 Manfaat praktis

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kehamilan Usia Dini dan Pemeriksaan Kehamilan
2.1.1 Kehamilan usia dini
2.1.2 Pemeriksaan kehamilan

Halaman

i

i

i

iv

A%

Vi

vii

X

Xii
X1V

XV
XVi
XIX

XXiii

XXIV

XXV

16
19
20
20
20
21
21
21

23
23
23
24

2.1.3 Kontribusi usia ibu terhadap komplikasi kehamilan dan persalinan 32

2.2 Theory of Planned Behavior (TPB)
2.2.1 Behavior dan perilaku pemeriksaan kehamilan
2.2.2 Intensi Pemeriksaan Kehamilan
2.2.3 Attitude dan kepercayaan pada fasilitas kesehatan
2.2.4 Subjective norm dan norma pemeriksaan kehamilan
2.2.5 Perceived behavioral control dan self efficacy
2.2.6 Actual behavioral control dan panutan (role model)
2.2.7 Situation awareness
2.2.8 Variabel eksternal

XVi

PENGARUH COMMUNITY DEVELOPMENT ...

34
38
45
50
53
58
65
69
71

SIGIT NURFIANTO



DISERTASI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2.2.9 Aplikasi Theory of Planned Behavior (TPB) dalam penelitian 72
2.3 Modifikasi Theory of Planned Behaviour 74
2.4 Community Development 75
2.4.1 Dukungan sosial 75
2.4.2 Pengembangan masyarakat (community development) 80
2.4.3 Community action 85
2.4.4 Determinan kearifan lokal 95
2.4.5 Community development ibu hamil usia dini berbasis determinan
kearifan lokal 99
2.5 Literature Review 109
2.6 Hubungan Antar Variabel Penelitian 113
BAB 3 KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 116
3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 116
3.2 Hipotesis 120
BAB 4 METODE PENELITIAN 122
4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 122
4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 123
4.3 Populasi, Besar Sampel (Sample Size), dan Teknik Pengambilan Sampel 123
4.3.1 Populasi dan sampel 123
4.3.2 Besar sampel penelitian 124
4.3.3 Teknik pengambilan sampel 125
4.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 126
4.4.1 Variabel penelitian 126
4.4.2 Definisi operasional variabel 126
4.5 Prosedur Pengumpulan Data dan Instrumen yang Digunakan 133
4.5.1 Prosedur pengumpulan data 133
4.5.2 Instrumen pengumpulan data 137
4.6 Kerangka Operasional 137
4.6.1 Penelitian tahap pertama 138
4.6.2 Penelitian tahap kedua 139
4.7 Pengolahan dan Analisis Data 140
4.8 Pertimbangan Etik 142
BAB 5 HASIL PENELITIAN 144
5.1 Karakteristik Lokasi dan Sampel Penelitian 144
5.2 Proses dan Hasil Community Development 148
5.2.1 Identifikasi masalah, hambatan, dan kebutuhan ibu hamil usia dini 148
5.2.2 Implementasi dan hasil community development 160
5.3 Norma, Self Efficacy, Intensi, Panutan, dan Pemeriksaan Kehamilan Ibu
Usia Dini 163
5.4 Pengaruh Antar Variabel Penelitian 171
5.5 Hasil Analisis Jalur 175
Xvii

PENGARUH COMMUNITY DEVELOPMENT ... SIGIT NURFIANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 6 PEMBAHASAN 178
6.1 Karakteristik Lokasi dan Sampel Penelitian 178
6.2 Proses Community Development 194
6.2.1 Focus Group Discussion (FGD) 194
6.2.2 Implementasi dan hasil community development 212
6.3 Deskripsi Norma, Self Efficacy, Intensi, Panutan, dan Pemeriksaan
Kehamilan Ibu Usia Dini 214
6.3.1 Norma Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini 214
6.3.2 Self Efficacy Ibu Hamil Usia Dini 217
6.3.3 Intensi Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini 219
6.3.4 Panutan (Role Model) Ibu Hamil Usia Dini 222
6.3.5 Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini 223
6.4 Pengaruh Antar Variabel Penelitian 226
6.4.1 Community development terhadap Norma Pemeriksaan Kehamilan
Ibu Usia Dini 226
6.4.2 Community development terhadap Self Efficacy Ibu Hamil Usia
Dini 233
6.4.3 Community development terhadap Panutan (Role Model) Ibu
Hamil Usia Dini 237
6.4.4 Norma Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini terhadap Intensi
Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini 242
6.4.5 Self Efficacy Ibu Hamil Usia Dini terhadap Intensi Pemeriksaan
Kehamilan Ibu Usia Dini 246
6.4.6 Intensi Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini terhadap Pemeriksaan
Kehamilan Ibu Usia Dini 250

6.4.7 Panutan (Role Model) Ibu Hamil Usia Dini terhadap Intensi
Pemeriksaan Kehamilan dan Pemeriksaan Kehamilan Pada

Ibu Hamil Usia Dini 253
6.5 Hasil Analisis Jalur 257
6.6 Temuan lImiah Baru Hasil Penelitian 259
6.7 Keterbatasan Penelitian 262
BAB 7 PENUTUP 264
7.1 Kesimpulan 264
7.2 Saran 266
DAFTAR PUSTAKA 268
LAMPIRAN 289

XViil

DISERTASI PENGARUH COMMUNITY DEVELOPMENT ... SIGIT NURFIANTO



DISERTASI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABEL
Nomor Judul Tabel Halaman
Tabel 1.1  Cakupan Pelayanan K1 dan K4 di Kalimantan Tengah
Tahun 2016-2018 3
Tabel 1.2  Data Kunjungan K1/K4, Persentase Pernikahan dan
Hamil Dini per Kabupaten di Provinsi Kalimantan
Tengah Tahun 2016 12
Tabel 1.3  Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Provinsi Kalimantan
Tengah Tahun 2016 12
Tabel 2.1 Jenis Pemeriksaan Pelayanan Antenatal Terpadu 28
Tabel 2.2 Modifikasi Teori Bandura dan Locke (2003) dan Alwisol
(2010) dalam Penelitian 64
Tabel 2.3 Aplikasi TPB dalam Beragam Lingkup Perilaku dan Alat
Analisis 73
Tabel 2.4  Pendekatan Community Development Menurut Bullen
(2007) 82
Tabel 2.5  Jumlah Penduduk, Kepadatan Penduduk menurut Jenis
Kelamin di Kalimantan Tengah Tahun 2017 102
Tabel 2.6 Tahapan Community Action di Suku Dayak Ngaju
Kabupaten Kotawaringin Timur 104
Tabel 2.7  Beberapa Penelitian tentang Pemanfaatan Pelayanan
Maternal 109
Tabel 4.1  Definisi Operasional Variabel Penelitian 127
Tabel 5.1  Distribusi Jumlah Penduduk, Luas Wilayah, Kepadatan
Penduduk dan Suku Mayoritas di Kecamatan
Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu dan Baamang
Tahun 2019 (n=27) 144
Tabel 5.2 Data Ibu Hamil Usia Dini yang Memenuhi Kriteria
Inklusi di Setiap Kecamatan Kotawaringin Timur Tahun
2019 145
Tabel 5.3  Distribusi Lokasi Sampel Penelitian di Kecamatan
Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu, dan Baamang
Tahun 2019 (n=27) 145
Tabel 5.4  Distribusi Jumlah Tenaga Kesehatan dan Jumlah Fasilitas
Kesehatan di Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu,
Tualan Hulu, dan Baamang Tahun 2019 146
Tabel 5.5  Distribusi Karakteristik Sampel Penelitian Berdasarkan
Usia Sampel Penelitian di Kecamatan Parenggean,
Cempaga Hulu, Tualan Hulu, dan Baamang Tahun 2019
(n=27) 147
Tabel 5.6  Distribusi Karakteristik Sampel Penelitian Berdasarkan
Pendidikan Terakhir dan Pekerjaan di Kecamatan
Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu, dan Baamang
Tahun 2019 (n=27) 147

XiX

PENGARUH COMMUNITY DEVELOPMENT ...

SIGIT NURFIANTO



DISERTASI

Nomor

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Judul Tabel

Halaman

Tabel 5.7

Tabel 5.8

Tabel 5.9

Tabel 5.10

Tabel 5.11

Tabel 5.12

Tabel 5.13

Tabel 5.14

Tabel 5.15

Tabel 5.16

Proses FGD Tahap Pertama dan Kedua di Kecamatan
Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu, dan Baamang
Tahun 2019

Persiapan Penelitian Tahap Pertama dan Kedua di
Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu,
dan Baamang Tahun 2019

Implementasi dan Hasil Community Development
Berbasis Determinan Kearifan Lokal Dengan Pendekatan
Community Action di Kecamatan Parenggean, Cempaga
Hulu, Tualan Hulu, dan Baamang Tahun 2019

Distribusi Tingkat Norma Pemeriksaan Kehamilan Ibu
Usia Dini Pre Test Berdasarkan Kelompok di Kecamatan
Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu, dan Baamang
Tahun 2020 (n=27)

Distribusi Tingkat Norma Pemeriksaan Kehamilan Ibu
Usia Dini Post Test Berdasarkan Kelompok di
Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu,
dan Baamang Tahun 2020 (n=27)

Nilai Mean, Standar Deviasi dan Uji Beda Pre Test dan
Post Test Norma Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini
Sebelum dan Setelah Community Development Berbasis
Determinan Kearifan Lokal di Kecamatan Parenggean,
Cempaga Hulu, Tualan Hulu, dan Baamang Tahun 2020
(n=27)

Distribusi Tingkat Self Efficacy Pemeriksaan Kehamilan
Ibu Usia Dini Pre Test Berdasarkan Kelompok di
Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu,
dan Baamang Tahun 2020 (n=27)

Distribusi Tingkat Self Efficacy Pemeriksaan Kehamilan
Ibu Usia Dini Post Test Berdasarkan Kelompok di
Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu,
dan Baamang Tahun 2020 (n=27)

Nilai Mean, Standar Deviasi dan Uji Beda Berdasarkan
Self Efficacy Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini
Sebelum dan Setelah Community Development Berbasis
Determinan Kearifan Lokal di Kecamatan Parenggean,
Cempaga Hulu, Tualan Hulu, dan Baamang Tahun 2020
(n=27)

Distribusi Tingkat Intensi Pemeriksaan Kehamilan Ibu
Usia Dini Pre Test Berdasarkan Kelompok di Kecamatan
Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu, dan Baamang
Tahun 2020 (n=27)

XX

PENGARUH COMMUNITY DEVELOPMENT ...

148

159

157

163

164

165

165

166

166

167

SIGIT NURFIANTO



DISERTASI

Nomor

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Judul Tabel

Halaman

Tabel 5.17

Tabel 5.18

Tabel 5.19

Tabel 5.20

Tabel 5.21

Tabel 5.22

Tabel 5.23

Tabel 5.24

Tabel 5.25

Tabel 5.26

Tabel 5.27

Distribusi Tingkat Intensi Pemeriksaan Kehamilan lbu
Usia Dini Post Test Berdasarkan Kelompok di
Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu,
dan Baamang Tahun 2020 (n=27)

Nilai Mean, Standar Deviasi dan Uji Beda Berdasarkan
Intensi Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini Sebelum
dan  Setelah Community Development Berbasis
Determinan Kearifan Lokal di Kecamatan Parenggean,
Cempaga Hulu, Tualan Hulu, dan Baamang Tahun 2020
(n=27)

Distribusi Tingkat Panutan Ibu Hamil Usia Dini Pre Test
Berdasarkan Kelompok di Kecamatan Parenggean,
Cempaga Hulu, Tualan Hulu, dan Baamang Tahun 2020
(n=27)

Distribusi Tingkat Panutan 1bu Hamil Usia Dini Post Test
Berdasarkan Kelompok di Kecamatan Parenggean,
Cempaga Hulu, Tualan Hulu, dan Baamang Tahun 2020
(n=27)

Nilai Mean, Standar Deviasi dan Uji Beda Berdasarkan
Panutan Ibu Hamil Usia Dini Sebelum dan Setelah
Community Development Berbasis Determinan Kearifan
Lokal di Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan
Hulu, dan Baamang Tahun 2020 (n=27)

Hasil Tabulasi Silang Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia
Dini di Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan
Hulu, dan Baamang Tahun 2020 (n=27)

Pengaruh Community Development Berbasis Determinan
Kearifan Lokal terhadap Norma Pemeriksaan Kehamilan
Ibu Usia Dini di Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu,
Tualan Hulu, dan Baamang Tahun 2020 (n=27)

Pengaruh Community Development Berbasis Determinan
Kearifan Lokal terhadap Self Efficacy Pemeriksaan
Kehamilan lbu Usia Dini di Kecamatan Parenggean,
Cempaga Hulu, Tualan Hulu, dan Baamang Tahun 2020
(n=27)

Pengaruh Norma Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini
terhadap Intensi Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini di
Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu,
dan Baamang Tahun 2020 (n=27)

Pengaruh Self Efficacy Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia
Dini terhadap Intensi Pemeriksaan Kehamilan lbu Usia
Dini di Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan
Hulu, dan Baamang Tahun 2020 (n=27)

Pengaruh Intensi Pemeriksaan Kehamilan lbu Usia Dini
terhadap Pemeriksaan Kehamilan lbu Usia Dini di

XXi

PENGARUH COMMUNITY DEVELOPMENT ...

167

168

169

169

170

170

171

172

172

173

SIGIT NURFIANTO



DISERTASI

Nomor

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Judul Tabel

Halaman

Tabel 5.28

Tabel 5.29

Tabel 5.30

Tabel 5.31
Tabel 6.1

Tabel 6.2

Tabel 6.3

Tabel 6.4

Tabel 6.5

Tabel 6.6

Tabel 6.7

Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu,
dan Baamang Tahun 2020 (n=27)

Pengaruh Panutan Ibu Hamil Usia Dini terhadap
Hubungan Intensi Pemeriksaan Kehamilan dengan
Pemeriksaan Kehamilan pada Ibu Usia Dini di
Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu,
dan Baamang Tahun 2020 (n=27)

Pengaruh Community Development Berbasis Determinan
Kearifan Lokal terhadap Panutan Ibu Hamil Usia Dini di
Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu,
dan Baamang Tahun 2020 (n=27)

Pengaruh Panutan Ibu Hamil Usia Dini terhadap Intensi
Pemeriksaan Kehamilan pada Ibu Usia Dini di
Kecamatan Parenggean, Cempaga Hulu, Tualan Hulu,
dan Baamang Tahun 2020 (n=27)

Hasil Pengukuran Analisis Jalur

Studi Pembanding dan Kesesuaian dengan Penelitian
yang Dilakukan Variabel Pengaruh  Community
Development terhadap Norma Pemeriksaan Kehamilan
Ibu Usia Dini

Studi Pembanding dan Kesesuaian dengan Penelitian
yang Dilakukan Variabel Pengaruh  Community
Development terhadap Self Efficacy Pemeriksaan
Kehamilan Ibu Usia Dini

Studi Pembanding dan Kesesuaian dengan Penelitian
yang Dilakukan Variabel Pengaruh  Community
Development terhadap Panutan Ibu Hamil Usia Dini
Studi Pembanding dan Kesesuaian dengan Penelitian
yang Dilakukan Variabel Pengaruh Norma Pemeriksaan
Kehamilan Ibu Usia Dini terhadap Intensi Pemeriksaan
Kehamilan Ibu Usia Dini

Studi Pembanding dan Kesesuaian dengan Penelitian
yang Dilakukan Variabel Pengaruh Self Efficacy
Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini terhadap Intensi
Pemeriksaan Kehamilan Ibu Usia Dini

Studi Pembanding dan Kesesuaian dengan Penelitian
yang Dilakukan Variabel Pengaruh Intensi Pemeriksaan
Kehamilan Ibu Usia Dini terhadap Pemeriksaan
Kehamilan Ibu Usia Dini

Studi Pembanding dan Kesesuaian dengan Penelitian
yang Dilakukan Variabel Pengaruh Panutan lbu Hamil
Usia Dini terhadap Hubungan Intensi Pemeriksaan
Kehamilan dengan Pemeriksaan Kehamilan pada lbu
Usia Dini

XXii

PENGARUH COMMUNITY DEVELOPMENT ...

173

174

174

175
176

231

236

241

245

249

252

256

SIGIT NURFIANTO



DISERTASI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR GAMBAR

Nomor Judul Gambar Halaman

Gambar 1.1 Kajian Masalah Pengaruh Community

Development Berbasis Determinan Kearifan Lokal

Dengan Pendekatan Community Action terhadap

Pemeriksaan Kehamilan 1lbu Usia Dini di

Kabupaten ~ Kotawaringin ~ Timur  melalui

Pendekatan Modifikasi Theory of Planned

Behavior 18
Gambar 2.1 Theory Reasoned Action 35
Gambar 2.2 Kerangka Konsep Theory of Planned Behavior 36
Gambar 2.3 Theory of Planned Behavior (TPB) 37
Gambar 2.4 Konsep Dasar Theory of Planned Behavior (TPB) 74
Gambar 2.5 Modifikasi Theory of Planned Behavior 75
Gambar 2.6 Modifikasi Tahapan Community  Action

Berdasarkan Teori Paulo Freire 86
Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 116
Gambar 4.1 Bagan Rancangan Penelitian 123
Gambar 4.2 Skema Analisis Jalur 138
Gambar 5.1 Hasil Analisis Jalur 176
Gambar 6.1 Temuan Baru Hasil Analisis Jalur 260

XXiil

PENGARUH COMMUNITY DEVELOPMENT ...

SIGIT NURFIANTO



DISERTASI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Judul Lampiran Halaman
Lampiran 1 Penjelasan Sebelum Persetujuan 289
Lampiran 2 Informed Consent 291
Lampiran 3 Kuesioner Penelitian 292
Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 298
Lampiran 5 Perpanjangan Surat Izin Penelitian 299
Lampiran 6 Ethical Clearance 301
Lampiran 7 Hasil Analisis Data 302

XXIV

PENGARUH COMMUNITY DEVELOPMENT ...

SIGIT NURFIANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR ARTI LAMBANG, SINGKATAN, DAN ISTILAH

Daftar Arti Lambang:

~

= atau

=dan

= kurang dari

= kurang dari sama dengan
= lebih dari

= persen

Daftar Arti Singkatan:

AKB : Angka Kematian Bayi

AKI : Angka Kematian Ibu

ANC Terpadu : Antenatal Care Terpadu

ASEAN : Association of South East Asian Nations

ASI - Air Susu lbu

Baduta : (Anak) Bawah Dua Tahun

Balita : (Anak) Bawah Lima Tahun

Bappenas : Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

BBLR : Berat Badan Lahir Rendah

BKKBN : Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

BPS : Badan Pusat Statistik

BTA : Bakteri Tahan Asam

CA : Comunity Action

CD : Compact Disc

CEDAW :The Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination
Against Women

Comdev : Community development

CS : Caesarian Section

DJJ : Denyut Jantung Janin

D/S : Datang/Sasaran

DUHAM : Deklarasi Universal Hak-Hak Asasi Manusia

FGD : Focus Group Discussion

Hb : Haemoglobin

HFA : Health For All

HIV : Human Immunodeficiency Virus

HIV/AIDS  :Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immunodeficiency
Syndrome

HPHT : Hari Pertama Haid Terakhir

IGD - Instalasi Gawat Darurat

IMD . Inisiasi Menyusu Dini

IRT . Ibu Rumah Tangga

Kalteng . Kalimantan Tengah

KB : Keluarga Berencana
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KBS
Kemenkes RI
KIA
Lansia
LILA
LSM

PBC

PHC
PKK
PKMD
Podes
Polindes
Poskesdes
Posyandu
Puskesmas
Pusdiknakes
PMK
Renstra
Riskesdas
RPJMN
RSUD
Sagat

SC

SD
SD/MI
SDG’s
SDKI
SEM
SMA
SMP
SOAP
SPSS
Susenas
B

TFU

TPB
TRA

TT
UKBM
Undesa
Unesco
USG
WHO

PENGARUH COMMUNITY DEVELOPMENT ...

: Kesehatan Bagi Semua

: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia

: Kesehatan Ibu dan Anak

: Lanjut Usia

: Lingkar Lengan Atas

: Lembaga Swadaya Masyarakat

: Perceived Behavioral Control

: Primary Health Care

: Pembinaan Kesejahteraan Keluarga

: Pengembangan Kesehatan Masyarakat Desa

: Potensi Desa

: Pondok Bersalin Desa

: Pos Kesehatan Desa

: Pos Pelayanan Terpadu

: Pusat Kesehatan Masyarakat

: Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan

: Peraturan Menteri Kesehatan

: Rencana Strategis

- Riset Kesehatan Dasar

: Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
: Rumah Sakit Umum Daerah

: Situation Awareness Global Assessment Technique
: Sectio Caesaria

: Sekolah Dasar

: Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah

: Sustainable Development Goals

: Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia

: Structural Equation Modeling

: Sekolah Menengah Atas

: Sekolah Menengah Pertama

: Subjektif, Objektif, Analisa, dan Penatalaksanaan
: Statistical Package for The Social Sciences

: Survei Sosial Ekonomi Nasional

: Tuberkulosis

: Tinggi Fundus Uteri

: Theory of Planned Behavior

: Theory Reactioned Action

: Tetanus Toxoid

: Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat

: United Nations Development Economic and Social Affairs
: United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization
: Ultrasonography

: World Health Organization
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